BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Perancangan interior Eco friendly — Bakery, Shop and Cafe ini dibuat untuk menjual
dan menyediakan bahan makanan organik, peralatan memasak yang ramah lingkungan
serta menjual produk bakery yang menggunakan bahan organik dengan suasana
interior yang ramah lingkungan sehingga, konsep “BARN”, dipilih yang mana
diaplikasikan kedalam perancangan Eco friendly — Bakery, Shop and Café sebagai
suatu penopang kehidupan yang lebih baik antara alam dan manusia dengan
menerapkan proses eco friendly dalam prosesnya yang kemudian direalisasikan dari

bentuk dan gambaran lumbung atau BARN.

Material penggunaanya dalam perancangan Eco friendly — Bakery, Shop and Café
menggunakan material seperti kayu, terracotta, brick, concerte, dan menggunakan
material bekas yang sudah ada seperti peti kayu yang kemudian diperbaharui lalu

disesuaikan dengan kebutuhannnya.

Penerapan penghawaan dan pencahayaan alami banyak digunakan dalam perancangan
Eco friendly — Bakery, Shop and Café ini contohnya menggunakan Sun tube untuk
memaksimalkan cahaya matahari pada siang hari dan penggunaan dimmer untuk
pencahayaan sehingga pencahayaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan terutama di
siang hari. Pencahayaan dan penghawaan alami juga didapatkan dari bangunan yang
semi terbuka sehingga udara keluar masuk dengan baik. Dan adanya bukaan kecil di

atas dinding sebagai keluar masuk penghawaan.
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5.2 Saran

Perancangan Eco Friendly — Bakery, Shop and Café ini masih bisa dieksplorasi dengan
lebih baik lagi dalam segi desain seperti penggunaan material yang digunakan secara
efektif tanpa adanya sisa potongan material yang terbuang, ataupun adanya
penggunaan material ramah lingkungan lainnya dengan berbagai macam

pengembangan dan teknologi terbarukan.

Selain itu dalam perancangan ini juga bisa diterapkan lagi sistem sistem eco friendly
lainnya dalam aktifitas berbelanja yang berdampak pada pengunjung ataupun desain.
Seperti adanya edukasi ataupun kegiatan ramah lingkungan yang bisa dilakukan oleh
pengunjung. Sistem ramah lingkungan dalam interior seperti adanya penerapan
furniture ramah lingkungan yang memiliki sistem yang higienis dan aman untuk

pengunjung dalam kondisi saat ini.
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